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student organizations. This research uses a correlational quantitative
approach with 92 students as respondents who are currently actively
participating in student organizations. The instruments used in this
research were the flourishing scale (o = 0.832), the spirituality scale (a =
0.936) and the social support scale (o = 0.900). The data collection
technique uses non-probability sampling techniques, especially purposive
sampling techniques. In analyzing the data, researchers used multiple
linear regression test techniques. The research results show that there is
a relationship between spirituality and social support and the flourishing
of students who join student organizations.
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Abstrak : Flourishing adalah suatu konstruk yang penting untuk dimiliki oleh mahasiswa, karena
memiliki dampak atau pengaruh yang positif bagi mereka. Dampak tersebut diantaranya adalah adanya
pengaruh baik flourishing terhadap pencapaian akademik dan peningkatan kinerja pada mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara spiritualitas dan dukungan sosial dengan
flourishing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan responden sebanyak 92 mahasiswa yang sedang aktif
mengikuti organisasi kemahasiswaan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
flourishing (o = 0.832), skala spiritualitas (o = 0,936) dan skala dukungan sosial (a = 0,900). Teknik
pengambilan data menggunakan teknik sampel non-probability sampling, khususnya teknik purposive
sampling. Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan teknik uji regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara spiritualitas dan dukungan sosial dengan flourishing
pada mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan.

Kata kunci: Flourishing, Spiritualitas, Dukungan Sosial
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Pendahuluan

Flourishing merupakan konstruk penting bagi mahasiswa karena memberikan dampak
positif. Dampak positif tersebut diantaranya pencapaian akademik dan peningkatan Kinerja pada
mahasiswa (Rosadi, 2021). Selain itu, flourishing juga dapat mengembangkan potensi diri dan
mendorong pemenuhan tugas perkembangan secara lebih adaptif (Padilla-Walker et al., 2017).
Dampak positif ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang sudah seharusnya memiliki
tanggung jawab untuk membawa perubahan di masyarakat. Mahasiswa dapat memulai dengan
merubah diri menjadi lebih baik dengan memperkaya diri melalui ilmu yang bermanfaat, karena
mahasiswa adalah calon intelektual yang diharapkan memberikan kontribusi bagi lingkungan
melalui keilmuan dan pengalaman kampus yang telah mereka lalui (Tutik, 2020).

Untuk memperkaya diri dengan ilmu yang bermanfaat, mahasiswa tidak hanya dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Mahasiswa juga bisa memaksimalkan diri agar
menjadi lebih bermanfaat dengan bergabung dalam organisasi kemahasiswaan. Cahyorinarti
(2018) menyatakan bahwa mahasiswa yang berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan
dapat menambah wawasan serta kemampuan, baik hard skill maupun soft skill. Selain itu,
organisasi dapat mempertemukan anggotanya dengan banyak orang dari dalam maupun luar
organisasi, sehingga dapat membangun berbagai relasi pertemanan sehat yang akan
mengantarkan individu kepada pengalaman-pengalaman yang positif.

Mahasiswa merasakan peningkatan tanggung jawab dan persaingan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk akademik, pekerjaan, keluarga, sosial, dan minat pribadi. Untuk
menghadapi beban akademik dan tuntutan lingkungan, penting bagi mereka untuk mencapai
tingkat flourishing yang tinggi (Fong dan Loi, 2016). Penelitian oleh Lyubomirsky, King, dan
Diener (dalam Verma & Tiwari, 2017) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat flourishing
yang tinggi lebih mungkin lulus dari perguruan tinggi, memiliki pekerjaan yang lebih baik,
sukses dalam pekerjaan, dan memiliki tingkat absensi yang lebih rendah. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa flourishing memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik
dan peningkatan Kinerja individu di berbagai bidang. Hal ini akan sangat membantu bagi
mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan yang mana mereka tentu memiliki beban
akademik dan tuntutan organisasi yang tinggi.

Namun fakta empiris yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa tidak semua
mahasiswa mampu mengatasi setiap tekanan dan tantangan yang mereka hadapi. Seperti
dijelaskan pada penelitian terhadap 499 mahasiswa dari 14 Fakultas di Universitas Negeri di
Jakarta, yang mengindikasikan bahwa lebih dari 40% dari mereka mengalami tingkat depresi
yang signifikan, lebih dari 70% mengalami tingkat kecemasan yang tinggi, dan 25% dari
responden menunjukkan tingkat stres yang tinggi (EI-Matury, Mardiah, & Lestari, 2018).

Di lapangan, mahasiswa sering kali menghadapi berbagai situasi yang menghambat
tingkat flourishing mereka. Situasi-situasi ini meliputi tekanan akademik terkait nilai, beban
perkuliahan yang besar, dan manajemen waktu yang tidak efektif, yang semuanya dapat menjadi
sumber stres bagi mahasiswa (Beiter et al., 2015). Penelitian oleh Habibah dkk (2021) di
Universitas Sriwijaya menunjukkan bahwa mahasiswa sering mengalami depresi, kecemasan,
dan stres. Penelitian lain juga melaporkan bahwa mahasiswa cenderung mengalami tingkat stres
psikologis yang tinggi, yang mencerminkan masalah kesejahteraan dan rendahnya tingkat
flourishing mereka (Soysa & Wilcomb, 2015).

Secara teoritis, individu yang mencapai tingkat flourishing digambarkan sebagali
individu yang memiliki visi hidup yang jelas dan ideal serta mampu mengaktualisasikan diri
untuk mencapai tujuan hidup yang sesungguhnya (Wolbert et al., 2019). Individu dengan
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flourishing tinggi mampu berfungsi dengan efektif, mengenali potensi mereka, berpartisipasi
aktif dalam masyarakat, dan menjaga keseimbangan antara aspek positif dan negatif dalam
kehidupan mereka. Meskipun ada berbagai faktor dari luar yang dapat menghalangi dan tidak
dapat diprediksi, ketika seseorang dapat mengoptimalkan potensinya dan mengambil tanggung
jawabnya dengan baik, mereka dapat berkembang menjadi individu yang positif dengan
kesehatan mental yang memuaskan, menunjukkan bahwa mereka telah mencapai tingkat
flourishing yang signifikan (Smith, 2019). Individu dengan tingkat flourishing yang tinggi
mampu mengelola emosi mereka dengan baik dan menghadapi tantangan hidup dengan lebih
baik. Mereka cenderung menghargai berbagai peristiwa dalam hidup mereka. Sebaliknya,
individu dengan tingkat flourishing yang rendah sering kali mengabaikan momen-momen dalam
hidup dan cenderung melihat sebagian besar peristiwa sebagai hal yang tidak menyenangkan,
bahkan saat mereka mengalami emosi positif (Herdiansyah et al., 2024).

Studi literatur menunjukkan bahwa kesejahteraan (well-being) tidak hanya terkait
dengan kemampuan individu dalam mengatur tujuan yang ingin dicapai, tetapi juga dengan
kemampuan individu dalam merespons tekanan dan tantangan yang timbul (Neely, Schallert,
Mohammed, Roberts, & Chen dalam Zulfa & Prastuti, 2020). Kemampuan individu untuk
menyeimbangkan evaluasi positif dan negatif terhadap situasi kehidupan dapat meningkatkan
kesejahteraan (well-being) mereka (Zessin, Dickhéuser, & Garbade, 2015). Peningkatan well-
being ini mencerminkan peningkatan tingkat flourishing individu.

Flourishing digambarkan sebagai pengalaman hidup yang positif dan efektif secara
fungsional, merupakan gabungan dari perasaan yang baik dan keberfungsian hidup yang efektif
(Huppert & So, 2013). Butler dan Kern (2016) mendefinisikan flourishing sebagai kondisi yang
optimal dari keberfungsian psikososial, yang muncul dari berfungsinya berbagai elemen
psikososial. Flourishing adalah konsep yang terdiri dari lima elemen utama yaitu: positive
emotion (emosi positif), engagement (keterlibatan penuh), relation (relasi), meaning (makna
hidup), dan accomplishment (pencapaian), yang biasa disebut dengan singkatan PERMA.
Kelima elemen ini, meskipun berdiri sendiri sebagai konstruk terpisah, bersama-sama
membentuk fondasi utama kebahagiaan dan meningkatkan flourishing (Seligman, 2012).

Sementara itu, Butler & Kern (2016) memperluas konsep flourishing yang
dikembangkan oleh Seligman dengan menggabungkan enam aspek dalam PERMA Profiler,
meliputi 1) positive emotion; 2) engagement; 3) relationship/positive relationship; 4) meaning;
5) accomplishment; dan 6) health, yang mencakup keadaan kesehatan baik secara fisik, mental,
dan spiritual. Kesehatan fisik dan psikologis dianggap sebagai bagian yang penting dari
kesejahteraan.

Flourishing dapat diartikan sebagai suatu pencapaian kesejahteraan yang tinggi di mana
individu menetapkan tujuan hidup, menguasai diri, menerima potensi mereka, dan
mengaktualisasikan potensi kebaikan mereka, serta memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat sehingga merasakan kepuasan dan kebahagiaan hidup (Herdiansyah et al., 2024).

Salah satu faktor yang mempengaruhi flourishing adalah spiritualitas, yang mengacu
pada cara seseorang mengartikan aktivitas dengan ketenangan batin yang bersumber dari
keyakinan akan Tuhan. Spiritualitas juga didefinisikan sebagai hubungan pribadi antara manusia
dengan Tuhan dan alam semesta (Ahmad, 2020). Selain itu, spiritualitas juga dimaknai sebagai
usaha personal individu untuk memberi makna pada kehidupan, di mana seseorang tidak hanya
hidup untuk mencapai kesuksesan duniawi semata, tetapi juga dengan harapan akan
mendapatkan kebaikan di kehidupan setelahnya (Amir & Lesmawati, 2016).

Dengan usaha-usaha untuk memberi makna pada hidup, spiritualitas dapat membantu
individu mencapai keberhasilan dan kebahagiaan yang akan mengantarkan individu mencapai
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flourishing. Hal ini didukung oleh penelitian McEntee et al. (2013) yang menunjukkan bahwa
nilai-nilai spiritualitas berperan dalam meningkatkan flourishing seseorang. Penelitian oleh
Tuck & Anderson (2014) juga mengemukakan bahwa fokus pada nilai-nilai spiritualitas dapat
membawa seseorang menuju keadaan flourishing. Ketika seseorang mengalami pengalaman
spiritual yang transformatif, baik melalui hubungan dengan Tuhan, dimensi transenden, orang
lain, atau alam, hal ini dapat menghasilkan emosi positif yang merupakan bagian dari
flourishing. Individu yang mengalami pencerahan semacam itu sering mengungkapkan perasaan
kedamaian batin dan kepuasan yang mendalam.

Selain spiritualitas, dukungan sosial juga merupakan faktor yang penting dalam
mempengaruhi flourishing seseorang. Dukungan sosial merujuk pada dukungan yang diberikan
seseorang kepada orang lain, mencakup rasa nyaman, perhatian, dan penghargaan yang diterima
individu dari orang lain atau kelompok (Alvionita, Damayanti, & Yulianti, 2022). Ketika
seseorang mendapatkan dukungan dari keluarga, teman, orang yang dicintai, atau bahkan orang
yang tidak dikenal, individu tersebut cenderung lebih mampu untuk mencapai tujuannya
(Alfarisi, 2021). Penelitian oleh Hasibuan dkk (2018) menunjukkan bahwa dukungan sosial
secara konsisten mempengaruhi flourishing seseorang. Temuan serupa juga terungkap dalam
penelitian oleh Schotanus-Dijkstra dkk (2015), yang menyatakan bahwa dukungan sosial
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap flourishing. Selain itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa mindset, koping spiritual, dan dukungan sosial memainkan peran penting
dalam mendukung flourishing individu (Alfarisi, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
spiritualitas dan dukungan sosial dengan flourishing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi
kemahasiswaan. Adapun hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan positif antara
spiritualitas dan dukungan sosial dengan flourishing pada mahasiswa mengikuti organisasi
kemahasiswaan. Artinya, semakin tinggi spiritualitas dan dukungan sosial yang diterima, maka
semakin tinggi pula flourishing yang dimiliki mahasiswa tersebut. Sebaliknya, semakin rendah
spiritualitas dan dukungan sosial, maka semakin rendah pula flourishing yang dimiliki oleh
mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel-variabel tertentu. Variabel yang digunakan adalah spiritualitas sebagai
variabel bebas pertama (X1), dukungan sosial sebagai variabel bebas kedua (X2), dan
flourishing sebagai variabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
mengikuti organisasi kemahasiswaan di berbagai universitas di Lampung. Sampel yang
digunakan sebanyak 92 orang yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling,
khususnya teknik purposive sampling, yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2017). Sampel yang diambil adalah sebagian dari individu yang mengikuti
organisasi kemahasiswaan dengan kriteria mahasiswa yang sedang aktif mengikuti perkuliahan
dan juga mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi kemahasiswaan. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis regresi ganda dengan menggunakan software JASP 16.0 For
Windows (Malay, 2021).

Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner skala likert. Skala flourishing dari
Diana Elfida (2021) yang mengadaptasi skala The PERMA-Profiler yang dikembangkan oleh
Butler dan Kern (2016) yang mengacu pada teori Seligman (2012). Selanjutnya skala
spiritualitas menggunakan skala dari Nichy Munikha Ma’rifatin (2023) yang merupakan hasil
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modifikasi dari skala Spirituality Questionnaire (TSQ) yang mengacu pada teori Hardt et al
(2012). Kemudian skala dukungan sosial menggunakan skala dari skala Oktiva Nur Malasari
(2019) yang mengacu pada teori Sarafino (1994).

Hasil

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data yang diperoleh memiliki
distribusi normal atau tidak. Grafik hasil uji normalitas di bawah yang membentuk piramida dan
membentuk garis lurus dapat disimpulkan bahwa data bersifat normal

0
©
5
=)
k7]
0
o
z 3
o @
©
c
8
J ’
T T T I T I 1 T I |
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 3 2 1 0 1 2 3
Standardized Residuals Theoretical Quantiles

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan agar dapat mengetahui hubungan antara variabel dependent
dan variabel independent. Berdasarkan gambar di bawah, garis residual linieritas
flourishing vs. spiritualitas dan garis residual linieritas flourishing vs. dukungan sosial
membentuk garis lurus terbalik (hubungan positif). Maka kedua variabel bebas tersebut
(spiritualitas dan dukungan sosial) memiliki hubungan linieritas dengan variabel terikat
(flourishing).
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Gambar 2. Hasil Uji Linieritas
¢. Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui nilai VIF spiritualitas dan dukungan

sosial sebesar 1.324<10.00 dan nilai toleransi sebesar 0.755>0.10 maka data tersebut tidak
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terjadi multikolinieritas. Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF < 10.00
dan nilai T > 0.10.

Tabel 1
Uji Multikolinieritas
Coefficients
Variable Unstandardized Standardized Tolerance VIF
Spiritualitas

0.328 0.538 0.755 1.324

Dukungan Sosial
0.022 0.032 0.755 1.324

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pola tertentu
dalam penyebaran residual pada regresi linier. Pada gambar di bawah ini terlihat bahwa
grafik residuals vs. predicted tampak landai dan titik-titik data menyebar secara acak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak
terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

2. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Pertama

Tabel 2 Uji Hipotesis Pertama
Model Summary — Flourishing

Model R I F Sig.

H 0.555 0.308 19.799 <.001

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa nilai korelasi
(r) sebesar 0.555 dengan F hitung sebesar 19.799 dan taraf signifikansi <0.001 (p<0.001).
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel
spiritualitas dan dukungan sosial dengan flourishing. Variabel spiritualitas dan dukungan sosial
memberikan sumbangan efektif sebesar 30,8% (r*> =0,308 x 100%) terhadap flourishing.
Sedangkan 69,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
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b. Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga

Tabel 3 Uji Hipotesis Kedua Dan Ketiga

Variabel R Sig. Keterangan
Xi-Y 0.554 <.001 Positif-signifikan
Xo-Y 0.298 0.004 Positif-signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 3 di atas, dapat diinterpretasikan hasil
koefesien korelasi (r) variabel spiritualitas dengan flourishing sebesar 0.554 dengan signifikansi
sebesar 0.001 (p<0.001). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Dan
dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan positif antara spiritualitas dengan flourishing.
Semakin tinggi spiritualitas seseorang maka akan semakin tinggi pula flourishing yang ada pada
dirinya. Sebaliknya, apabila spiritualitas seseorang semakin rendah maka semakin rendah pula
flourishing yang ada pada dirinya.

Kemudian hasil koefesien korelasi (r) dukungan sosial dengan flourishing sebesar
0.298 dengan signifikansi sebesar 0.004 (p<0.01). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga diterima. Dan dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan
sosial dengan flourishing. Artinya semakin tinggi dukungan sosial yang diterima seseorang
maka akan semakin tinggi pula flourishing yang ada pada dirinya. Begitu pula sebaliknya,
apabila dukungan sosial yang diterima oleh seseorang semakin rendah maka akan semakin
rendah pula flourishing yang ada pada dirinya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, pada uji asumsi yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa standar data yang didapatkan memenuhi standar analisis. Kemudian pada uji normalitas
yang dilakukan, data telah bersifat normal. Dalam uji linieritas antara kedua variabel bebas juga
bersifat normal. Kemudian dalam uji multikolenieritas tidak ditemukan adanya multikolenieritas
dari kedua variabel bebas dalam penelitian, juga dalam uji heteroskedastisitas didapatkan hasil
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil dari uji hipotesis pertama pada variabel flourishing, spiritualitas dan dukungan
sosial menunjukkan bahwa nilai korelasi sebesar 0.555 dengan F sebesar 19.799 serta taraf
signifikansi <0.001 (p<0.001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
spiritualitas dan dukungan sosial dengan flourishing. Sehingga hal tersebut membuktikan bahwa
hipotesis yang diajukann peneliti dapat diterima. Nilai korelasi yang bersifat positif menjelaskan
bahwa adanya pengaruh positif antar variabel, dimana semakin tinggi spiritualitas dan dukungan
sosial maka akan semakin tinggi pula flourishing yang dimiliki.

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, didapatkan hasil koefesien korelasi (r) variabel
spiritualitas dengan flourishing sebesar 0.554 dengan signifikansi sebesar 0.001 (p<0.001).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Terdapat hubungan positif antara
spiritualitas dengan flourishing. Semakin tinggi spiritualitas seseorang maka akan semakin
tinggi pula flourishing yang ada pada dirinya. Sebaliknya, apabila spiritualitas seseorang
semakin rendah maka semakin rendah pula flourishing yang ada pada dirinya. Hasil ini
diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukann oleh Tuck & Anderson (2014)
yang menyebutkan bahwa flourishing dapat dicapai dengan fokus pada spiritualitas. Ketika
seorang individu memiliki pengalaman spiritual transformatif mencari hubungan dengan Tuhan
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atau dimensi transenden, orang lain, atau alam, maka akan menghasilkan emosi positif yang
juga termasuk salah satu aspek flourishing.

Kemudian hasil uji hipotesis ketiga didapatkan hasil koefesien korelasi (r) dukungan
sosial dengan flourishing sebesar 0.298 dengan signifikansi sebesar 0.004 (p<0.01). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Terdapat hubungan positif antara dukungan
sosial dengan flourishing. Artinya semakin tinggi dukungan sosial yang diterima seseorang
maka akan semakin tinggi pula flourishing yang ada pada dirinya. Begitu pula sebaliknya,
apabila dukungan sosial yang diterima oleh seseorang semakin rendah maka akan semakin
rendah pula flourishing yang ada pada dirinya. Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alfarisi (2021) yang menyatakan bahwa ada peran yang signifikan antara
mindset, spiritual koping, dan dukungan sosial terhadap flourishing.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa secara bersama-
sama spiritualitas dan dukungan sosial memberikan pengaruh terhadap flourishing pada
mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan. Diketahui bahwa variabel spiritualitas
memberikan sumbangan efektif sebesar 29,80% terhadap flourishing dan variabel dukungan
sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 0,95% terhadap flourishing. Fakta yang diperoleh
di lapangan menunjukkan bahwa variabel spiritualitas dan dukungan sosial mempengaruhi
flourishing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara spiritualitas dan dukungan sosial dengan flourishing pada mahasiswa
yang mengikuti organisasi kemahasiswaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara spiritualitas dan dukungan sosial dengan flourishing pada mahasiswa
yang mengikuti organisasi kemahasiswaan, artinya semakin tinggi spiritualitas dan dukungan
sosial maka akan semakin tinggi pula flourishing yang dimiliki. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. Variabel spiritualitas dan dukungan sosial
secara bersama-sama mampu memprediksi adanya flourishing pada mahasiswa yang mengikuti
organisasi kemahaiswaan yaitu sebesar 30,8% dan 69,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk pembahasan yang serupa dapat
menghubungkan variabel flourishing dengan fakor lain, juga dapat menggunakan pendekatan
yang berbeda dengan subjek yang berbeda pula, seperti subjek dengan orangtua yang bercerai
atau yang lainnya.
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